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BABnVI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan di bab sebelumnya, mengenai 

Pengaruh Tenaga Kerja, Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal 

Dalam Negeri, Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan yakni sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan Tenaga Kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Hasil 

pengujian pada regresi menunjukkan bahwa tenaga kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya setiap 

penambahan pada variabel tenaga kerja, maka akan menambah 

pertumbuhan ekonomi dan begitu sebaliknya. Jika alokasi sumber 

daya tenaga kerja meningkat maka pertumbuhan ekonomi juga 

meningkat, karena merupakan syarat yang perlu bagi pertumbuhan 

ekonomi.  

2. Hasil pengujian menunjukkan Penanaman Modal Asing berpengaruh 

positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam uji regresi 

diperoleh hasil bahwa penanaman modal asing berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya apabila 

penanaman modal asing naik maka pertumbuhan ekonomi juga akan 

naik, begitu pula sebaliknya.  Penanaman modal asing akan 
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menaikkan stok barang modal, yang memungkinkan peningkatan 

output. Investasi asing yang tinggi akan semakin baik jika penyediaan 

lapangan kerja juga semakin luas sehingga dapat mengurangi tingkat 

pengangguran dan dapat meningkatkan perekonomian suatu negara 

atau daerah. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam 

Negeri berpengaruh Positif tetapi Tidak Signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Apabila penanaman modal Dalam Negeri naik 

maka pertumbuhan ekonomi juga akan naik, begitu pula sebaliknya.  

Pembentukan modal dalam negeri dianggap sebagai pengeluaran yang 

akan menambah kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan 

barang dan atau jasa, maupun sebagai pengeluaran yang akan 

menambah permintaan efektif seluruh masyarakat. Dimana apabila 

pada suatu masa tertentu dilakukan sejumlah pembentukan modal, 

maka pada masa berikutnya perekonomian tersebut mempunyai 

kemampuan untuk menghasilkan barang-barang dan jasa yang lebih 

besar 

4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Apabila pengeluaran pemerintah naik maka pertumbuhan ekonomi 

juga akan naik, begitu pula sebaliknya.  Pengeluaran berkontribusi 

untuk meningkatkan PDRB potensial. Dengan mengubah 

pengeluarannya, pemerintah dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi. 
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Kebijakan semacam  ini dapat meminimalkan dampak buruk dari 

siklus ekonomi. Untuk mencegah resesi, pemerintah meningkatkan 

belanjanya. Peningkatan belanja merangsang permintaan agregat yang 

lebih tinggi. itu pada akhirnya merangsang produksi dan mendorong 

PDB riil meningkat. ketika produksi meluas, itu membantu 

mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. 

5. Variabel Tenaga Kerja, Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal 

Dalam Negeri, Pengeluaran Pemerintah secara bersama-sama mampu 

menjelaskan pengaruh pada pertumbuhan ekonomi secara simultan. 

Hasil tersebut didapat berdasarkan pengujian serempak menggunakan 

uji-F yang meunjukkan  bahwa semua variabel independen jika diuji 

serempak atau bersama-sama akan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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B. Saran  

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diajukan beberapa 

saran yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan bagi pengambilan 

kebijakan, saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah harus memberikan perhatian yang penuh terhadap 

investasi dalam negeri, karena peningkatan investasi di dalam negeri 

memberi dampak yang sangat luas dan positif terhadap multiplier 

effect di segala sektor ekonomi. Pemerintah harus menyediakan 

fasilitas fiskal, membangun berbagai kawasan industri atau ekonomi 

dan harus memperbaiki ekosistem investasi dengan mereformasi 

berbagai regulasi terkait perizinan. 

Ketika ekonomi global kurang positif tumbuhnya, sehingga 

mengurangi arus masuk modal dari luar negeri maka pemerintah 

sebaiknya membuat regulasi atau kemudahan untuk pengusaha 

dalam negeri sehingga mau untuk berinvestasi di dalam negeri guna 

meningkatkan perekonomian Indonesia. 

Peningkatan perekonomian indonesia terutama di bidang 

Investasi dapat dilakukan dengan cara memperbaiki insfrakstruktur 

yang masih kurang baik, terutama sarana transportasi yang 

menunjang untuk mendirikan usaha-usaha baru. 
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2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

menambah wawasan tentang Tenaga Kerja, Penanaman Modal 

Asing, Penanaman Modal dalam Negeri, Pengeluaran Pemerintah 

dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, dan menginformasikan 

hasil penelitian ini di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya 

jurusan Ekonomi Syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan untuk melakukan penelitian, terutama berkaitan dengan 

Tenaga Kerja, Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal dalam 

Negeri, Pengeluaran Pemerintah dan Pertumbuhan Ekonomi . 

Dalam penelitian selanjutnya, juga perlu adanya penambahan 

variabel makroekonomi lain yang kemungkinan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi agar model estimasi dapat lebih dipercaya 

dan mampu menjelaskan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 


